BAGIAN  V


PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

BAB 16.  AZAS PENELITIAN DAN 
PENGABDIAN MASYARAKAT

Latar Belakang 
Kebijakan otonomi perguruan tinggi telah memberikan kesempatan luas lembaga pendidikan tinggi untuk mengoptimalkan kapasitas sumber daya dalam menjalankan peran strategisnya demi mendukung pembangunan kesejahteraan bangsa. 
Bangsa Indonesia menghadapi  kompleksnya tantangan internal maupun eksternal dari arus globalisasi yang ditandai oleh keterbukaan, kompetisi, teknologi futuristik dan IT, serta derasnya pertukaran sumberdaya manusia lintas negara yang makin tinggi. 

Segenap insan akademik Indonesia harus mampu mewujudkan kerjasama antar perguruan tinggi, menyelaraskan langkah, saling mengisi dan saling melengkapi, untuk menghasilkan sumber daya manusia yang makin tangguh dan unggul dalam berjuang mengangkat harkat dan martabat bangsa Indonesia. Kerjasama antar perguruan tinggi dalam pelaksanaan tridarma harus dirintis dan dikembangkan dengan  struktur yang jelas, terencana dan berkesinambungan. 
STT POMOSDA harus dapat menghasilkan karya penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat luas, sekaligus sebagai pendukung meningkatnya mutu sumber daya manusia yang  cerdas dan berakhlak mulia,  kreatif dan inovatif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan masa yang datang. 

Peningkatan mutu dan relevansi kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat adalah program strategis untuk bisa mendukung tercapainya visi, misi dan tujuan institusi. 
Hasil penelitian merupakan salah satu ukuran yang menentukan mutu perguruan tinggi.  Mutu hasil penelitian harus disertai dengan adanya manfaat yang bisa dirasakan komunitas akademik serta masyarakat luas, sehingga perlu adanya standar mutu dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat.
Kaidah Keilmuan dan Profesionalisme Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Penelitian harus dikerjakan menurut kaidah dan metode ilmiah/keilmuan (scientific research) secara obyektif, logis dan sistematis. Penelitian adalah alat dan cara untuk memungkinkan terjadinya akumulasi pengetahuan yang dapat dipercaya. Selain penelitian dalam suatu disiplin ilmu tertentu, penelitian juga dapat dilakukan secara lintas-disiplin ilmu. 

Dosen sebagai peneliti memerlukan kapasitas profesional yang tinggi untuk meningkatkan mutu kegiatan penelitiannya. Peningkatkan profesionalisme dosen sebagai peneliti bermakna bahwa  penelitian sebagai profesi utama, purna waktu dengan penghargaan yang layak. Selain peneliti sebagai individu, juga diperlukan mengorganisir peneliti sebagai suatu kelompok atau tim yang bekerja bersama. 
Kegiatan pengabdian masyarakat adalah layanan yang harus dikerjakan secara profesional. Yang dimaksud profesional disini ialah menjalankan kegiatan secara sungguh-sungguh sehingga benar-benar dapat menghasilkan suatu produk yang bermanfaat dan menimbulkan kepuasan bagi masyarakat banyak. 

Etika Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Penelitian harus dilakukan dengan berpedoman pada etika penelitian yang sudah disepakati dan diberlakukan, termasuk didalamnya adalah etika perilaku peneliti.  
Senat STT POMOSDA mengemban tugas sebagai pengawal dan pemelihara tegaknya norma-norma akademik, untuk menjamin kepatuhan dalam etika akademik, termasuk penelitian dan pengabdian masyarakat. Senat memiliki komisi etika, salah satu tugasnya adalah menjalankan fungsi sebagai Ethical Peer Reviewer dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat.  
Pengabdian Masyarakat harus dilaksanakan berlandaskan etika dan moral guna kebaikan kehidupan dan kesejahteraan masyarakat banyak. Pelaksanaannya berlandaskan nilai-nilai pengadian, sehingga tidak diperkenankan untuk semata-mata mencari keuntungan atau memperoleh dana bagi para pelaksananya. 
Pengertian Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan perguruan tinggi adalah kegiatan untuk mencari kebenaran (to seek the truth) dilaksanakan dengan kaidah dan metode ilmiah (scientific research) secara sistematis untuk memperoleh fakta/data dan informasi berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran suatu asumsi dan/atau hipotesis dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, dan menarik kesimpulan ilmiah bagi keperluan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pengabdian Masyarakat 

Pengabdian masyarakat pada dasarnya adalah pengamalan ilmu dan teknologi, yang harus dikerjakan sebagai darma bakti perguruan tinggi untuk ikut serta mendukung peningkatan taraf hidup masyarakat luas. Namun demikian, kegiatannya tidak sekedar memberikan bantuan atau pertolongan yang bersifat amal atau karitatif saja. Tetapi harus berlandaskan atas perhitungan yang bersifat ilmiah secara obyektif, logis dan sistematis serta efektif dan efisien.

Ruang Lingkup 
Penelitian

Kegiatan penelitian di perguruan tinggi dikategorikan berdasarkan kegiatannya, yaitu: 

1.
Penelitian dasar atau fundamental merupakan penelitian ilmu dasar yang sangat berkaitan dengan pengembangan teori dan yang mendasari kemajuan ilmu pengetahuan tertentu. 

2.
Penelitian terapan merupakan kegiatan penelitian untuk menerapkan ilmu dasar agar dapat menghasilkan produk teknologi yang kelak bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat. 

3.
Penelitian pengembangan merupakan kegiatan penelitian pengembangan teknologi atas permintaan masyarakat untuk meningkatkan produk yang telah ada agar dapat memenuhi kebutuhan mereka. 

Dengan merujuk pada tujuan atau produk yang dihasilkan, lingkup penelitian dikelompokan menjadi dua. 

Pertama, penelitian sebagai kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi wahana peningkatan profesionalisme dosen yang diharapkan menunjang peningkatan mutu pendidikan, dan membudaya sebagai suatu kegiatan yang rutin dilaksanakan oleh dosen sebagai pendidik dan peneliti. Kegiatan ini akan terkait langsung dengan proses pembelajaran, luaran penelitian dapat berupa skripsi, dimana dosen melibatkan mahasiswa sevbagai pelaku aktif.
Kedua, Penelitian sebagai kegiatan untuk menghasilkan suatu produk teknologi yang dapat langsung dimanfaatkan oleh masyarakat luas harus dilaksanakan dengan perangkat etika, moral dan hukum guna mengawal hasil penelitian tersebut tidak memiliki celah yang dapat berdampak merugikan masyarakat dan juga peneliti. 
Kedua lingkup penelitian di atas saling terkait dan saling menunjang, dapat dilakukan dengan melibatkan staf akademik, mahasiswa dan berbagai pihak luar yang berkepentingan. 

Istilah penting dalam penelitian terkait dengan masalah etika dan hukum adalah : 

1.
Hak Cipta dan Hak Paten adalah hak eksklusif yang diberikan negara kepada pencipta atau inventor yang dapat diwariskan pada ahli waris atau penerima wasiat. 

2.
Hak Kekayaan Intelektual adalah hak untuk menikmati hasil kreativitas intelektual secara ekonomis. 
Pengabdian Masyarakat 

Ruang lingkup kegiatan pengabdian masyarakat dapat berupa kegiatan jasa konsultasi, pelatihan, lokakarya, seminar, riset terapan dan/atau penyelenggaraan kursus yang dilengkapi analisis untuk merumuskan serta menemukan solusi pemecahan masalah dengan sikap inovatif dan kreatif dan berhasil-guna secara nyata. 

Kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk penerapan ilmu dan teknologi yang bertujuan untuk pemberdayaan atau peningkatan kemampuan masyarakat, baik yang bersifat sosial semata juga yang komersial demi keberlangsungan finansial kegiatan tersebut (financial sustainability). 

Khusus di STT POMOSDA sebagai perguruan tinggi teknik, sebagian besar kegiatan tersebut akan berorientasi kepada tumbuhnya penerapan teknologi yang tepat guna dan berdaya guna dalam menjawab kebutuhan masyarakat. Sedangkan dalam lapangan ilmu social, sebagai perguruan tinggi berbasis Pondok Pesantren, tetap melaksankan kegiatan pengabdian berorientasi kepada pemberdayaan masyarakat itu sendiri dan keharmonisan dinamika masyarakat yang sesuai dengan jati diri bangsanya yang dilandasi dengan nilai-nilai spiritual. 

BAB 17. STANDAR MUTU DAN PENJAMINAN MUTU PENELITIAN
STANDAR MUTU

Standar mutu penelitian dikelompokkan berdasarkan pada kebijakan, manajemen pengelolaan, relevansi dan kemanfaatan yang terkait dengan pencapaian misi dan tujuan isntitusi. Terakhir adalah standar mutu peneliti, kapasitas terkait kredibilitas dan reputasi, serta komitmen pada pencapaian tujuan institusi.

Azas Penelitian.

Kebijakan mutu bidang penelitian adalah arahan strategis (strategic-intent) untuk merencanakan dan melaksanakan penelitian, yang hasilnya akan menjadi salah satu kegiatan tridarma yang mampu mendukung tercapainya visi dan misi institusi. Rencana strategis penelitian adalah wujud dari kebijakan mutu penelitian yang harus dilaksanakan dengan bekal profesionalisme dan etika yang bersandar pada kaidah keilmuan dan norma-norma akademik universal. 

Manajemen Penelitian.

Kegiatan penelitian harus terorganisir dan dilaksanakan secara terstruktur dalam unit-unit kerja yang spesifik yang pengelolaannya terintegrasi dengan baik. 
Unit-unit kerja penelitian berfungsi sebagai payung penelitian disiplin ilmu dan atau sub displin ilmu tertentu, yang diharapkan secara efektif mampu mendukung terlaksananya pengembangan ilmu pengetahuan. Struktur organisasi dan area fungsi-fungsi manajemen yang ada di dalamnya harus berjalan efektif untuk tertib dan lancarnya kegiatan penelitian.

Pengelolaan sumber daya, staf, anggaran, fasilitas serta data, informasi dan manajemen waktu, dilaksanakan dengan strategi project management, untuk menjamin tercapinya hasil penelitian yang sesuai dengan rencana.    
Menjalin kerjasama penelitian dengan berbagai pihak, khususnya perguruan tinggi, pemerintah dan industri untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Manfaat dan Relevansi Hasil Penelitian.

Hasil penelitian dipublikasikan dan digunakan untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan yang hasilnya menjadi bagian pengabdian kepada masyarakat.
Peneliti

Dosen sebagai rantai terakhir pelaksanaan tridarma harus memiliki kapasitas yang cukup agar dapat diandalkan menjadi motor penggerak utama kegiatan akademik. Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen harus mampu menunjang peningkatan mutu proses pembelajaran dengan melibatkan mahasiswa dalam penelitian. 

Dosen sebagai peneliti seharusnya memiliki kapasitas, kredibilitas dan reputasi yang cukup, serta berkomitmen kuat pada pencapaian tujuan institusi.

  Tabel 11  Standar Mutu Penelitian 
	Standar 
	Kriteria
	Indikator

	1. Azas Penelitian
	Visi, misi dan tujuan 
	1. Lembaga penelitian memiliki visi yang dengan pernyataan jelas dan sejalan dengan misi institusi,

2. Lembaga penelitian memiliki misi dengan pernyataan yang mampu menjadi penggerak utama pencapaian visinya dan pencapaian misi institusi,

3. Lembaga penelitian memiliki tujuan yang jelas dan terarah serta sangat relevan sebagai pemandu langkah untuk dapat mencapai misinya.

	
	Rencana Startegis 
	1. Lembaga penelitian memiliki road-map penelitian dengan arah dan sasaran pencapaian yang jelas dan terukur.

2. Tersedianya dokumen rencana strategis penelitian yang dilengkapi dengan indikator kinerja.

	
	Profesionalisme dan Etika
	1. Lembaga penelitian memiliki kebijakan untuk menerapkan kaidah keilmuan dalam  manajemen penelitian,
2. Lembaga Penelitian memiliki kebijakan tentang etika penelitian dan penerapannya,   

	2. Manajemen Penelitian

	a. Struktur dan fungsi 
	1.  Adanya struktur organisasi dengan distribusi kewenangan dan fungs-fungsi manajemen yang jelas,

2.  Tersedianya dokumen panduan operasional unit pengelola kegiatan penelitian berikut mekanisme dan prosedurnya,

3.  Adanya staf pendukung administratif dan teknis yang cukup,



	
	b.  Memiliki unit sektoral sebagai payung kegiatan penelitan.
	1. Tersedianya unit-unit sektoral yang mampu menaungi seluruh kegiatan penelitian dalam pengembangan IPTEK sesuai disiplin ilmu yang dikelola institusi,

2. Terlaksananya kegiatan penelitian yang mampu mendukung peningkatan mutu proses pembelajaran, 

3. Terlaksananya kegiatan penelitian lintas disiplin ilmu,


	
	c. Manajemen Pengelolaan Kegiatan penelitian
	1. Tersedianya rencana kegiatan penelitian yang jelas dan terarah, yang memuat rencana penyerapan SDM, dana dan pemanfaatan fasilitas serta jadwal yang terukur,

2. Tersedianya laporan hasil kegiatan penelitian dalam bentuk progress report dan final report,

3. Terlaksananya kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian yang terdokumentasikan.
4. Adanya penawaran insentif penelitian yang mampu memberi motivasi dosen untuk berkompetisi melaksanakan kegiatan penelitian, 

5. Kegiatan penelitian menjadi salah satu poin 
     

	
	d.  Kerjasama
	1. Adanya kerjasama penelitian dengan berbagai perguruan tinggi wilayah Jawa Timur dan nasional yang saling menguntungkan,

2. Adanya kerjasama dengan pemerintah daerah dan pelaku industri dengan prinsip menegakkan kebenaran berbasis fakta untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

 


 Tabel 11  Standar Mutu Penelitian (Lanjutan)
	Standar 
	Kriteria
	Indikator

	3. Manfaat dan Relevansi Hasil Penelitian
	a. Publikasi Penelitian
	1. Adanya hasil penelitian yang dipublikasikan dalam junnal internal dan jurnal nasional yang terakreditasi,

2. Adanya kegiatan seminar/lokakarya hasil penelitian yang mampu meningkatkan mutu penelitian,



	4. 
	b. Kemanfaatan untuk pengembangan pendidikan
	1. Jumlah hasil penelitian yang melibatkan mahasiswa,

2. Jumlah hasil penelitian terintegrasi dengan skripsi mahasiswa,

3. Jumlah hasil penelitian yang mendapatkan hibah kompetisi nasional,



	5. 
	c. Relevan dengan program peningkatan kesejahteraan masyarakat.
	1. Jumlah penelitian dengan pendanaan pemerintah daerah,

2. Hasil penelitian dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan,

3. Jumlah hasil peneleitian yang dimanfaatkan oleh masyarakat.



	6. Peneliti
	a. Kredibilitas dan reputasi
(peneliti individual)
	1. Memperoleh Hibah Kompetisi penelitian, 
2. Terlibat dalam kerjasama penelitian antar isntitusi, 

3. Pernah atau sedang menjadi konsultan atau staf ahli pemerintah/swasta



	7. 
	b. Komposisi kemampuan  dan personality terstruktur
(tim peneliti/kelompok)
	1. Adanya keseimbangan kapasitas dan kemampuan tim peneliti,

2. Adanya harmoni dan kekompakan tim peneliti, 

3. xxxxx

	8. 
	c. Memiliki Komitmen untuk mendukung pengembangan  mutu pendidikan 
	1. Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan penelitiannya,
2. Menyediakan waktu untuk diseminasi hasil penelitian kepada sejawat dan mahasiswa,

3. Mengintegrasikan kegiatan penelitian dengan proses pembelajaran mahasiswa.




PENJAMINAN MUTU PENELITIAN
Penjaminan mutu penelitian dijalankan pada semua tahapan sejak pengambilan kebijakan terkait perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan usaha perbaikan. Siklus penjaminan mutu penelitian menggunakan pola ‘Roda Deming’. 

1.
Perencanaan 
a.
Adanya rencana jangka panjang, menengah dan tahunan bidang penelitian 

b.
Adanya dana yang memadai 

c.
Adanya pelatihan peneltian bagi staf dan mahasiswa 

d.
Tersedianya fasilitas penelitian yang cukup 

e.
Adanya panitia etik penelitian 

2.
Pelaksanaan 
a.
Alokasi dana 

b.
Dilakukannya kegiatan monitoring dan supervisi dalam pelaksanaan penelitian 

c.
Dukungan institusi terkait 

3.
Evaluasi 
a.
Penilaian terhadap hasil penelitian secara konsisten: publikasi nasional/internasional, penghargaan, pemanfaatan 

b.
Evaluasi diri peneliti: publikasi nasional/internasional, penghargaan, keanggotaan dalam organisasi keilmuan 

c.
Evaluasi diri manajemen penelitian dilakukan terhadap Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat, pusat/lembaga penelitian, departemen, yang mencakup: 

•
Rencana jangka panjang, menengah dan tahunan 

•
anggaran/dana 

•
publikasi 

•
pemberian penghargaan untuk peneliti/penelitian terbaik 

•
pelatihan dalam dan luar negeri 

•
lokakarya/seminar penelitian 

•
laporan tahunan 

4.
Perbaikan 
a.
Usulan perbaikan yang jelas dan disetujui bersama 

b.
Rencana dan langkah-langkah perbaikan yang jelas 

Dalam melaksanakan kegiatan penjaminan mutu penelitian mengikuti alur sebagai berikut: 

1.
Persiapan 
a.
SPM menyediakan borang (penilaian) penjamin mutu akademik penelitian yang akan digunakan oleh LPPM dan Jurusan untuk melakukan evaluasi diri; 

b.
SPM mengirimkan borang (penilaian) penjamin mutu penelitian kepada Ketua untuk dibuatkan surat agar LPPM dan Jurusan mengisi borang tersebut; 

c.
SPM mengatur Fasillitas Networking yang cepat dan aman. 

2.
Pelaksanaan 
a.
Menggunakan fasilitas Networking (Internet dan LAN); 

b.
Ketua mengeluarkan surat dan melampirkan borang (formulir penilaian) penjamin mutu penelitian ke LPPM dan Jurusan dengan tembusan ke  SPM ; 

c.
LPPM dan Jurusan menerima surat dan borang dari Ketua, meneruskan ke setiap dosen yang terlibat dalam kegiatan penelitian; 

d.
Hasil pengisian borang dan evaluasi diri penjamin mutu akademik diserahkan kepada TPMA; 

e.
TPMA mengkompilasi (menggabungkan) borang dan evaluasi diri selanjutnya mengisi hasil akhir borang; 

f. 
Hasil akhir borang yang telah dibuat TPMA diserahkan kepada LPPM dan Jurusan melalui pimpinannya masing-masing untuk mendapatkan persetujuan; 

g.
Setelah masing-masing pimpinan membaca dan menyetujui hasil akhir borang maka dibuatkan surat untuk diserahkan kembali kepada Ketua;

h.
Ketua menerima hasil dari masing-masing pimpinan kemudian meneruskan  kepada SPM untuk diolah kembali agar menghasilkan draft nilai akhir;
i.
SPM akan menggelar rapat dengan TPMA untuk mendapatkan masukan terhadap hasil pengolahan data dan draft nilai akhir yang dihasilkan;

j.
SPM membuatkan nilai akhir final dan rekomendasi dari nilai yang diperoleh dam ,menyerahkannya kepada Ketua.
3.
Evaluasi 
a.
Rekomendasi SPM disusun terpisah untuk LPPM dan Jurusan; 

b.
Ketua mempelajari kembali hasil dan rekomendasi yang dibuat oleh SPM; 

d.
Ketua menerbitkan surat dan melampirkan hasil rekomendasi kepada masing-masing pimpinan LPPM dan Jurusan untuk ditindaklanjuti; 

e.
Surat dan rekomendasi diterima pimpinan LPPM dan Jurusan untuk dipelajari dan diteruskan kepada TPMA; 

f.
TPMA menerima hasil dan rekomendasi dan melakukan evaluasi diri penjamin mutu penelitian; 

.
     GAMBAR 1. ALUR PENJAMIN MUTU PENELITIAN 
BAB 18. STANDAR MUTU DAN PENJAMINAN MUTU PENGABDIAN MASYARAKAT
STANDAR MUTU

Standar mutu pengabdian masyarakat dikelompokkan berdasarkan pada kebijakan, perencanaan berupa usulan program (terkait relevansi dan kemanfaatan), pengelola kegiatan dan manajemen pengelolaan kegiatan.

Azas Pengabdian Masyarakat
Kebijakan mutu bidang pengabdian masyarakat adalah rahan strategis (strategic-intent) untuk merencanakan dan melaksanakan pengabdian masyarakat, yang hasilnya akan menjadi salah satu kegiatan tridarma yang mampu mendukung tercapainya visi dan misi institusi. Rencana strategis pengabdian masyarakat adalah wujud dari kebijakan mutu yang harus dilaksanakan dengan bekal profesionalisme dan etika yang bersandar pada kaidah keilmuan dan norma-norma akademik universal, dengan landasan pokok adalah nilai-nilai budaya dan moral. 

Pengelola dan Pelaksana 

Kegiatan pengabdian masyarakat harus diselenggarakan dan dikelola secara profesional. Yang dimaksud profesional disini ialah menjalankan kegiatan secara sungguh-sungguh sehingga benar-benar dapat menghasilkan suatu produk/layanan yang bermanfaat dan relevan untuk memberdayakan masyarakat luas. Pengelola dan pelaksana kegiatan harus memiliki bekal profesional yang cukup, dari segi penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terkait, pengalaman dan komunikasi sosial. Intinya, pengelola memiliki kapasitas, kredibilitas dan reputasi yang cukup, serta berkomitmen kuat pada pencapaian tujuan institusi.

Dalam kerangka mendidik dan melatih mahasiswa, setiap kegiatan yang relevan sebagai lahan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi, harus dapat melibatkan mahasiswa. 

Manajemen Pengelolaan Kegiatan Pengabdian Mayarakat.
Kegiatan pengabdian masyarakat harus terorganisir dan dilaksanakan secara terstruktur dalam unit-unit kerja yang spesifik yang pengelolaannya terintegrasi dengan baik. 
Unit-unit kerja pengabdian masyarakat berfungsi sebagai penggerak utama program pemberdayaan masyarakat, yang diharapkan secara efektif mampu mendukung terwujudnya hubungan sosial dengan masyarakat  luas. 

Struktur organisasi dan area fungsi-fungsi manajemen yang ada di dalamnya harus berjalan efektif untuk tertib dan lancarnya kegiatan pengabdian masyarakat.

Pengelolaan sumber daya, staf, anggaran, fasilitas serta data, informasi dan manajemen waktu, dilaksanakan dengan strategi project management, untuk menjamin tercapinya hasil pengabdian masyarakat yang sesuai dengan rencana.    

Menjalin kerjasama pengabdian masyarakat dengan berbagai pihak, khususnya perguruan tinggi, pemerintah dan industri untuk meningkatkan mutu pendidikan.
. 
  Tabel 12  Standar Mutu Pengabdian Masyarakat

	Standar 
	Kriteria
	Indikator

	1. Azas Pengabdian Masyarakat
	Visi, misi dan tujuan 
	1. Lembaga pengabdian masyarakat memiliki visi dengan pernyataan jelas dan sejalan dengan misi institusi,

2. Lembaga pengabdian masyarakat memiliki misi dengan pernyataan yang mampu menjadi penggerak utama pencapaian visinya dan pencapaian misi institusi,

3. Lembaga pengabdian masyarakat memiliki tujuan yang jelas dan terarah serta sangat relevan sebagai pemandu langkah untuk dapat mencapai misinya.

	
	Rencana Startegis 
	1. Lembaga pengabdian masyarakat memiliki road-map pengabdian masyarakat dengan arah dan sasaran pencapaian yang jelas dan terukur.

2. Tersedianya dokumen rencana strategis pengabdian masyarakat yang dilengkapi dengan indikator kinerja.

	
	Profesionalisme dan Etika
	1. Lembaga pengabdian masyarakat memiliki kebijakan untuk menerapkan kaidah keilmuan dalam  manajemen pengabdian masyarakat,

2. Lembaga Pengabdian masyarakat memiliki kebijakan tentang etika pengabdian masyarakat dan penerapannya,   



	2. Pengelola dan Pelaksana 


	a. Kredibilitas dan reputasi
(individual)
	1. Memperoleh Hibah Kompetisi pengabdian masyarakat, 
2. Terlibat dalam kerjasama pengabdian masyarakat antar isntitusi, 

3. Pernah atau sedang menjadi konsultan atau staf ahli pemerintah/swasta



	
	b. Komposisi kemampuan  dan personality terstruktur
(tim/kelompok)
	1. Adanya keseimbangan kapasitas dan kemampuan tim pengelola,

2. Adanya harmoni dan kekompakan tim pengelola, 



	
	c. Memiliki Komitmen untuk mendukung pengembangan  mutu pendidikan
	1. Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakatnya,

2. Menyediakan waktu untuk berbagi pengalaman kegiatan pengabdian masyarakat kepada sejawat dan mahasiswa,

3. Mengintegrasikan kegiatan pengabdian masyarakat dengan proses pembelajaran mahasiswa.



	3. Manajemen Pengabdian masyarakat

	a. Struktur dan fungsi 
	1.  Adanya struktur organisasi dengan distribusi kewenangan dan fungs-fungsi manajemen yang jelas,

2.  Tersedianya dokumen panduan operasional unit pengelola kegiatan pengabdian masyarakat berikut mekanisme dan prosedurnya,

3.  Adanya staf pendukung administratif dan teknis yang cukup,



	
	b.  Memiliki unit sektoral sesuai bidang layanan 
	1. Tersedianya unit-unit sektoral yang mampu menaungi seluruh kegiatan pengabdian masyarakat dalam pemanfaatan hasil penelitian IPTEK sesuai disiplin ilmu yang dikelola institusi,

2. Terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat yang mampu mendukung peningkatan mutu proses pembelajaran, 

3. Terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat lintas disiplin ilmu,



 Tabel 12 Standar Mutu Pengabdian masyarakat (Lanjutan)
	Standar 
	Kriteria
	Indikator

	3. Manajemen Pengabdian masyarakat

(lanjutan)

	c. Manajemen Pengelolaan Kegiatan pengabdian masyarakat
	1. Tersedianya rencana kegiatan pengabdian masyarakat yang jelas dan terarah, yang memuat rencana penyerapan SDM, dana dan pemanfaatan fasilitas serta jadwal yang terukur,

2. Tersedianya laporan hasil kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk progress report dan final report,

3. Terlaksananya kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat yang terdokumentasikan.


	
	d. Kerjasama
	1. Adanya kerjasama pengabdian masyarakat dengan berbagai perguruan tinggi wilayah Jawa Timur dan nasional yang saling menguntungkan,

2. Adanya kerjasama dengan pemerintah daerah dan pelaku industri (CSR) dengan prinsip untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat

	4. Manfaat dan Relevansi Hasil Pengabdian masyarakat
	Kemanfaatan untuk pengembangan pendidikan
	1. Jumlah hasil pengabdian masyarakat yang melibatkan mahasiswa,

2. Jumlah hasil pengabdian masyarakat terintegrasi dengan skripsi mahasiswa,

3. Jumlah hasil pengabdian masyarakat yang mendapatkan hibah kompetisi nasional,



	9. 
	Relevan dengan program peningkatan kesejahteraan masyarakat
	1. Jumlah pengabdian masyarakat dengan pendanaan pemerintah daerah,

2. Hasil pengabdian masyarakat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan,

3. Jumlah hasil peneleitian yang dimanfaatkan oleh masyarakat.



	10. Peneliti
	d. Kredibilitas dan reputasi
(peneliti individual)
	4. Memperoleh Hibah Kompetisi pengabdian masyarakat, 
5. Terlibat dalam kerjasama pengabdian masyarakat antar isntitusi, 

6. Pernah atau sedang menjadi konsultan atau staf ahli pemerintah/swasta



	11. 
	e. Komposisi kemampuan  dan personality terstruktur
(tim peneliti/kelompok)
	3. Adanya keseimbangan kapasitas dan kemampuan tim peneliti,

4. Adanya harmoni dan kekompakan tim peneliti, 

5. xxxxx

	12. 
	f. Memiliki Komitmen untuk mendukung pengembangan  mutu pendidikan 
	4. Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakatnya,

5. Menyediakan waktu untuk diseminasi hasil pengabdian masyarakat kepada sejawat dan mahasiswa,

6. Mengintegrasikan kegiatan pengabdian masyarakat dengan proses pembelajaran mahasiswa.




PENJAMINAN MUTU

Pengabdian masyarakat harus dijalankan pada semua tahapan sejak perencanaan hingga pelaksanaan, evaluasi dan usaha perbaikan. 
1.
Perencanaan 
a. Adanya rencana jangka panjang, menengah dan tahunan 

b. Adanya anggaran/dana yang memadai 

c. Adanya pelatihan/lokakarya bagi dosen dan mahasiswa 

2.
Pelaksanaan 
a. Monitoring dan supervisi dalam pelaksanaan kegiatan 

b. Alokasi anggaran/dana 

c. Dukungan institusi 

3.
Evaluasi 
a.
Penilaian hasil pengabdian masyarakat, penghargaan, pemanfaatan dan dampak nyata bagi masyarakat 

b.
Evaluasi diri pengelola/pelaksana, penghargaan, konsultan/ staf ahli, keanggotaan dalam institusi/dewan publik 

c.
Evaluasi diri manajemen pengabdian masyarakat  

4.
Perbaikan 
a.  Usulan perbaikan yang jelas dan disepakati bersama 

b.  Rencana dan langkah-langkah perbaikan yang jelas 
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